






Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jumlah produk reject pengamatan sebelum perbaikan sebanyak 75 rol 
(8,6%), sesudah perbaikan sebanyak 47 rol (5,4%). Produk reject yang 
dihasilkan mesin packing PVC sesudah perbaikan lebih rendah 3,2% 
dibanding mesin packing PVC sebelum perbaikan. 
2. Biaya packing sebelum perbaikan adalah 28,375 rupiah per roll, biaya 
packing sesudah perbaikan adalah 33,15 rupiah per roll. Biaya sesudah 
perbaikan 17% lebih mahal dari biaya sebelum perbaikan. 
3. Setelah perbaikan, biaya yang dikeluarkan untuk mem-packing 1 rol 
isolasi lebih mahal 17% dari sebelumnya, tapi menurunkan jumlah 
produk reject 3,2% dibanding sebelum perbaikan. Peneliti 
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